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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan harga sewa kamar kos dengan keputusan pembelian tempat kos Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Penelitian ini bersifat korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang yang melakukan sewa kamar kos, masih aktif dan terdaftar diperkuliahan. Teknik pengambilan sampel adalah proportional random sampling, sebanyak 88 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner (angket) dengan mengunakan skala Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya data dianalisis melalui analisis deskripsi dan  korelasi dengan bantuan Program Komputer SPSS versi 16.00.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan harga sewa kamar kos yang ditawarkan terjangkau oleh kemampuan keuangan mahasiswa, dan keputusan mahasiswa untuk melakukan pembelian terhadap rumah kos dengan tahapan proses keputusan pembelian sesuai dengan yang diinginkan mahasiswa.

Abstract 
The purpose of this research was to determine the relationship of the price of a dorm room rental with purchase decisions boarding students of Family Welfare Majority, Faculty of Engineering, State University of Padang. This research is correlational nature . The population in this research was student of Family Welfare Majority, Faculty of Engineering , State University of Padang who did rent a dorm room, still active and registered in their study . The sampling technique is proportional random sampling, a total of 88 people . Data was collected using a questionnaire ( questionnaire ) by using a Likert’s scale that has been tested for validity and reliability . Furthermore, the data were analyzed through descriptive analysis and correlation with the help of computer program SPSS version 16.00. Based on the survey results revealed this means that overall rental rates affordable dorm room offered by the student's financial abilities, that is the conclusion the students to make purchases of a boarding house with the purchase decision process steps in accordance with the student wants . 
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A. Pendahuluan 
Dewasa ini usaha rumah kos memang cukup menjanjikan, terlebih  rumah kos yang berdiri di pusat kota, lingkungan pelajar atau mahasiswa, maupun rumah kos yang berdiri dilingkungan industri atau pabrik.  Usaha ini dapat dijalankan hanya dengan memanfaatkan bagian rumah yang kosong atau bisa juga dengan membangun kamar-kamar khusus disewakan sebagai tempat kos.  
Rumah kos tergolong usaha akomodasi yang bergerak dibidang jasa penginapan.  Menurut  Kamus Umum Besar Bahasa Indonesia (2006:97) “kos adalah tinggal di rumah orang lain dengan atau tanpa membayar setiap bulannya”. Menurut Anonim (dalam Supariarta: 2011) “rumah kos adalah rumah sewa yang penggunaannya sebagian atau seluruhnya dijadikan sumber pendapatan oleh pemiliknya dengan jalan menerima penghuni rumah kos minimal satu bulan dengan memungut uang kos”.
Keberadaan tempat kos biasanya dapat berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan  mahasiswa. Tempat kos yang baik akan memberikan dampak yang baik pula bagi penyewanya, sebaliknya tempat kos yang tidak baik akan memberikan pengaruh negatif kepada penyewanya.  Menurut pendapat Aria Heryantara (dalam Supariarta, 2011) “rumah kos baik adalah rumah kos yang memiliki sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik, memberikan suasana yang nyaman dan menenangkan bagi penghuninya serta memiliki fasilitas yang dapat menunjang seperti adanya ruang bersama, parkir motor yang luas, teras, dan taman depan”.
Di Kota Padang penyebaran rumah kos pada umumnya terdapat di sekitar perguruan tinggi, baik  perguruan tinggi swasta maupun perguruan tinggi negeri. Salah satu perguruan tinggi negeri yang berada di kota Padang adalah Universitas Negeri Padang. Universitas Negeri Padang memiliki tujuh fakultas, salah satunya Fakultas Teknik yang memiliki tujuh jurusan seperti Jurusan Kesejahteraan Keluarga.  Jurusan Kesejahteraan Keluarga merupakan jurusan yang  memiliki banyak mahasiswa.  Jumlah mahasiswa yang terdaftar di Jurusan Kesejahteraan Keluarga tahun 2014 mencapai 1071 orang mahasiswa.  
Banyaknya jumlah mahasiswa merupakan peluang bagus bagi masyarakat sekitar akan permintaan rumah kos.  Umumnya mahasiswa dalam memilih rumah kos, akan mencari yang sesuai dengan kebutuhan pribadinya.  Namun faktanya mahasiswa tidak memilih rumah kos yang sesuai dengan kebutuhannya, seperti lokasi kos yang dekat dengan kampus dan fasilitas rumah kos yang didapatkan dari  rumah kos tersebut.  Seharusnya mahasiswa melakukan pencarian informasi terlebih dahulu melalui berbagai sumber tentang keadaan rumah kos.  Hal ini tidak sepenuhnya dilakukan oleh mahasiswa, rata-rata mahasiswa tidak mengetahui kondisi rumah kos secara detail. Mestinya mahasiswa memperoleh informasi yang cukup, kemudian selanjutnya mengevaluasi alternatif-alternatif yang ada tentang kondisi kamar kos.  Namun kenyataannya mahasiswa langsung saja mengambil keputusan memilih tempat kos tanpa mengevaluasi alternatif terlebih dahulu.  Sesuai dengan pendapat  Kotler yang diterjemahkan oleh Hendra Teguh (2000) “ada lima tahapan dalam proses keputusan pembelian konsumen yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, pengevaluasian alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian”.  
Dalam mengambil keputusan rumah kos, banyak hal yang menjadi pertimbangan oleh mahasiswa.  Harga menjadi salah satu perhatian utama sebelum melakukan pembelian tempat kos. Mahasiswa terkadang membandingkan harga sewa kamar kos yang satu dengan rumah kos yang lainnya.  Selain itu mahasiswa akan memilih kamar kos sesuai dengan  keterjangkauan keuangan yang mereka miliki.  Kemudian mahasiswa akan mencocokkan harga dengan fasilitas yang didapat pada  rumah  kos tersebut. Selain itu mahasiswa akan menyewa rumah kos sesuai  dengan manfaat rumah kos tersebut. Sejalan dengan itu  Stanton (1998)  mengungkapkan bahwa “harga sewa rumah kos memiliki empat indikator yaitu perbandingan harga, keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, dan kesesuaian harga dengan manfaat”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan delapan orang mahasiswa tersebut terungkap bahwa mahasiswa mengalami masalah dalam harga sewa kamar kos yang mengalami kenaikan setiap tahunnya.  Hal ini membuat mahasiswa menjadi sulit untuk menentukan pilihan rumah kos yang layak untuk mereka tempati.  Selain harga yang semakin meningkat disetiap tahunnya kelayakan fasilitas rumah kos juga menjadi permasalahan yang dirasakan mahasiswa karena fasilitas yang didapatkan tidak sesuai dengan harga terus naik serta lokasi rumah kos yang jaraknya cukup jauh dari kampus. Hal ini membuat mahasiswa sulit untuk mengambil keputusan terkait rumah kos.
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan harga sewa kamar kos dengan keputusan pembelian tempat kos mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri padang dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan di Universitas Negeri Padang.
B. Metodologi Penelitian
    Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai, jenis penelitian ini digolongkan kepada penelitian kolerasional.  Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Keluarga yang masih aktif dan terdaftar diperkuliahan serta melakukan sewa kamar kos dengan jumlah 729 orang mahasiswa.  Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dari Riduwan (2004) yaitu n=  N / (N.a2+1)    sehingga  diperoleh jumlah sampel sebanyak 88 orang mahasiswa.
Data dalam penelitian yaitu data primer yang diperoleh lansung dari responden penelitian yang terpilih berupa jawaban dari beberapa pernyataan tentang harga sewa kamar kos dan keputusan pembelian tempat kos.  Data diperoleh dengan menggunakan instrument berupa angket yang disusun menurut skala linkert.
Teknik analis data pada penelitian ini menggunakan tabulasi data, analisis deskriptif. Tabulasi data merupakan pengukuran kedua variable dengan menggunakan data konsentrasi (menghitung frekuensi, mean, modus, persentase, nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum). Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data.  Untuk menilai skor masing-masing indikator menggunakan rumus penelitian rata-rata (Mi), dan standar deviasi (Sdi).  Teknik klasifikasi yang digunakan menurut Arikunto (2010) yaitu:
1.  Kategori sangat baik		:  (Mi + 1,5 Sdi) – Keatas
2.  Kategori baik			:  (Mi + 0,5 Sdi) – (Mi + 1,5 Sdi)
3.  Kategori cukup		:  (Mi – 0,5 Sdi) – (Mi +0,5 Sdi)
4.  Kategori buruk		:  (Mi – 1,5 Sdi) – (Mi – 0,5 Sdi)
5.  Kategori sangat buruk	:  (Mi – 1,5 Sdi) –  Kebawah
   
  Untuk menentukan skor rata-rata ideal digunakan patokan kurva normal sbb:
Mi 	= 1/2   (skor ideal maksimum + skor ideal minimum)
Sdi	= 1/6 	(skor ideal maksimum – skor ideal minimum)
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
      1. Hasil Penelitian
	a. Harga Sewa Kamar Kos
	Untuk harga sewa kamar kos menyebar dari skor terendah 37.00 dan skor tertinggi 67.00. Berdasarkan distribusi skor tersebut didapat skor rata-rata sebesar 53,10 skor tengah sebesar 52,50, skor yang sering muncul 52,00 simpangan baku 5,92 range 30.00 dan varian 35,12.
Deskripsi data berdasarkan pengkategorian skor untuk harga sewa kamar kos dapat dilihat pada Table 1:


Tabel 1
Deskripsi Harga Sewa Kamar Kos

	Kategori
	Skor
	f
	Persentase(%)

	Sangat Baik 
	· 76
	39
	44,3

	Baik
	63-76
	42
	47,7

	Cukup
	51-62
	7
	8

	Buruk 
	38-50
	0
	0

	Sangat Buruk 
	<38
	0
	0 

	Total
	88
	100



Berdasarkan tabel di atas tentang variable harga sewa kamar, sebanyak 39 orang (44,3%) menunjukkan kategori sangat baik, 42 orang (47,7%) menunjukkan kategori baik dan 7 orang (8%) menunjukkan kategori cukup.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilaian mahasiswa terhadap harga sewa kamar kos sangat baik dan baik.
Data yang diperoleh dari indikator perbandingan harga yang terdiri dengan sub indikator keterjangkauan konsumen, persaingan  dan kecenderungan konsumen, sebanyak 15 orang (17%) menunjukkan kategori sangat baik, 65 orang (73,9%) menunjukkan kategori baik, 8 orang (9,1%) meunjukkan kategori cukup.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilaian mahasiswa terhadap perbandingan harga sewa kamar kos adalah baik.
Data yang diperoleh dari   indicator keterjangkauan harga yang terdiri dari sub indikator lokasi, jarak  dan kondisi tempat sebanyak 39 orang (44,3%) menunjukkan kategori sangat baik, 37 orang (42%) menunjukkan kategori baik, 12 orang (13,7%) meunjukkan kategori cukup.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilaian mahasiswa terhadap keterjangkauan harga sewa kamar kos adalah sangat baik dan baik.
Data yang diperoleh tentang kesesuaian harga dengan kualitas produk, dengan sub indikator bentuk fisik (tangibles) dan ketanggapan sebanyak 19 orang (21,6%) menunjukkan kategori sangat baik, 48 orang (54,5%) menunjukkan kategori baik, 12 orang (13,6%) meunjukkan kategori cukup, 5 orang (5,7%) menunjukkan kategori cukup, dan sebanyak 4 orang (4,6%) menunjukkan kategori sangat buruk.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  penilian mahasiswa tentang kesesuaian harga dengan kualiatas produk (fasilitas) adalah baik.
Data yang diperoleh tentang kesesuaian harga dengan manfaat yang terdiri dari 3 item pernyataan dengan sub indikator manfaat rumah kos sebanyak 30 orang (34,1%) menunjukkan kategori sangat baik, 46 orang (52,3%) menunjukkan kategori baik, 7 orang (8%) meunjukkan kategori cukup, 4 orang (4,5%) menunjukkan kategori buruk, dan sebanyak 1 orang (1,1%) menunjukkan kategori sangat buruk.  Dengan demikian dapat disimpulkan penilaian mahasiswa tentang kesesuaian harga dengan manfaat rumah kos adalah sangat baik dan baik.
b. Keputusan Pembelian Tempat Kos
Untuk keputusan pembelian menyebar dari skor terendah 54,00 dan skor tertinggi 96,00. Berdasarkan distribusi skor tersebut didapat rata-rata sebesar 74,95, skor tengah sebesar 75,00 skor yang sering muncul 72,00 simpangan baku 8,87 range 42,00 dan varian 78,71.
Deskripsi data berdasarkan pengkategorian skor untuk keputusan pembelian tempat kos dapat dilihat pada Table 2.
Tabel 2
                       Deskripsi  Skor Keputusan Pembelian
	Kategori
	Skor
	F
	Persentase(%)

	Sangat Baik 
	· 56
	26
	29,5

	Baik
	47– 56
	51
	58

	Cukup
	38– 46
	10
	11,4

	Buruk 
	28 – 37
	1
	1,1

	Sangat Buruk 
	< 28
	0
	0

	Total
	88
	100



Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari variabel keputusan pembelian dapat dikelompokkan sebagai berikut: sebanyak 26 orang (29,5%) termasuk dalam kategori sangat baik, 51 orang (58%) termasuk dalam kategori baik, 10 orang (11,4%) termasuk dalam kategori cukup, dan 1 orang (1,1%) termasuk dalam kategori buruk.  Dengan demikian secara keseluruhan penlian mahasiswa terhadap keputusan pembelian adalah baik.
Data yang diperoleh tentang indicator pengenalan kebutuhan yang dengan sub indikator kebutuhan primier, kebutuhan sekunder dan kebutuhan tersier, sebanyak 13 orang (14,8%) menunjukkan kategori sangat baik, 47 orang (53,4%) menunjukkan kategori baik, 18 orang (20,5%) menunjukkan kategori cukup, 9 orang (10,2%) menunjukkan kategori buruk, 1 orang (1,1%) menunjukkan kategori sangat buruk.  Dengan demikian dapat disimpulkan penilaian mahasiswa tentang penenalan kebutuhan adalah baik.
Data yang diperoleh tentang pencarian informasi yang dengan sub indikator pencarian internal dan pencarian eksternal sebanyak 15 orang (17,1%) menunjukkan kategori sangat baik, 52 orang (59,1%) menunjukkan kategori baik, 20 orang (22,7%) menunjukkan kategori cukup, 4 orang (1,1%) menunjukkan kategori buruk.  Dengan demikian dapat disimpulkan penilaian mahasiswa tentang informasi seputar rumah kos adalah baik.
Data yang diperoleh tentang pengevaluasian alternatif  dengan sub indikator evaluasi informasi, sebanyak 36 orang(40,9%) menunjukkan kategori sangat baik, 42 orang (47,7%) menunjukkan kategori baik, 10 orang (11,4%) menunjukan kategori cukup.  Dengan demikian penilaian alternative mahasiswa tentang rumah kos adalah sangat baik dan baik. 
Data yang diperoleh dari tentang keputusan pembelian dengan sub indikator membeli dan tidak membeli, sebanyak 35 orang (39,8%) menunjukkan kategori sangat baik, 45 orang (51,2%) menunjukkan kategori baik, 3 orang (3,4%) menunjukkan kategori cukup, 4 orang (4,5%) menunjukan kategori buruk dan 1 orang (1,1%) menujukkan kategori buruk.  Dengan demikian dapat disimpulkan keputusan pembelian tempat kos mahasiswa umunya bernilai baik.
Data yang diperoleh tentang perilaku sesudah membeli dengan sub indikator puas dan tidak puas, sebanyak 28 orang (31,8%) menunjukkan kategori sangat baik, 46 orang (52,3%) menunjukkan kategori baik, 11 orang (12,5%) menunjukkan kategori cukup, 1 orang (1,1%) menunjukkan kategori buruk dan 2 orang (2,3%) menunjukkan kategori sangat buruk.  Dengan demikian dapat disimpulkan prilaku pasca pembelian oleh mahasiswa dominan bernilai  baik.
2. Pembahasan
Penelitian ini telah menemukan gambaran tentang harga sewa kamar kos dengan keputusan pembelian tempat kos mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Keluarga.  Berdasarkan analisis data diatas, harga sewa kamar kos dan keputusan pembelian tempat kos mahasiswa dijabarkan perindikator.  Namun secara umum dapat dinyatakan bahwa Dari hasil penelitian tentang harga sewa kamar kos mahasiswa secara keseluruhan menunjukkan sebanyak 39 orang (44,3%) tergolong kategori sangat  baik, 42 orang (47,7%) kategori baik, dan 7 orang (8%) menunjukkan kategori cukup.  Artinya hampir seluruh mahasiswa menilai keberagaman harga sewa kamar kos yang ditawarkan terjangkau dengan kemampuan keuangan mereka, sesuai dengan fasilitas yang mahasiswa  peroleh, serta manfaat yang mahasiswa rasakan.
Mahasiswa dalam melakukan pembelian terhadap suatu produk atau jasa, tentunya akan memperhatikan harga dari produk yang ditawarkan. Jadi, dengan adanya perbedaan harga dari suatu rumah kos dengan rumah kos yang lainnya, mahasiswa tentunya akan tertarik dengan harga yang sesuai yang ditawarkan. Maka Mahasiswa akan melakukan pembelian atau sebaliknya
Menurut Tjiptono (2004) mengungkapkan “Harga memiliki peranan dalam proses pengambilan keputusan para konsumen, yaitu Peranan alokasi harga yaitu fungsi harga dalam membantu para pembeli untuk memutuskan cara memperoleh manfaat atau utilitas tertinggi yang diharapkan berdasarkan daya belinya”. Dengan demikian, harga dapat membantu para pembeli jenis barang dan jasa. Pembeli membandingkan harga dari berbagai alternatif yang tersedia, kemudian memutuskan alokasi dana yang dikehendaki. 
Dari hasil penelitian keputusan pembelian tempat kos mahasiswa  bahwa secara keseluruhan sebanyak 26 orang (29,5%) termasuk dalam kategori sangat baik dan 51 orang (58%) termasuk dalam kategori baik, 10 orang (11,4%) termasuk dalam kategori cukup, dan 1 orang (1,1%) termasuk dalam kategori buruk.  Artinya kesimpulan mahasiswa untuk melakukan pembelian terhadap rumah kos dengan tahapan proses keputusan pembelian mulai dari pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternative, keputusan pembelian sampai kepada prilaku pasca pembelian sesuai dengan apa yang diharapkan oleh mahasiswa tersebut.
Pengambilan keputusan konsumen melibatkan tiga tahapan, yaitu: input, proses, dan output.  Menurut Kotler (2000), ada lima indikator dalam proses keputusan pembelian konsumen adalah sebagai berikut pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, pengevaluasian alternatif, keputusan pembelian perilaku sesudah membeli.
D.  Simpulan dan Saran
	1. Simpulan
	Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan, hampir seluruh mahasiswa menilai keberagaman harga sewa kamar kos yang ditawarkan terjangkau dengan kemampuan keuangan mereka, sesuai dengan fasilitas yang diperoleh, dan manfaat yang mahasiswa rasakan. Dan  kesimpulan mahasiswa untuk melakukan pembelian terhadap rumah kos dengan tahapan proses keputusan pembelian sesuai dengan apa yang diharapkan oleh mahasiswa.  Terdapat hubungan positif kuat dan signifikan antara harga sewa kamar kos dengan keputusan pembelian tempat kos Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Keluarga, dengan nilai koefisien korelasi 0,589 dan signifikansi 0,000, artinya semakin baik harga sewa kamar maka semakin tinggi keputusan pembelian tempat Kos Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Univaersitas Negeri Padang.
[bookmark: _GoBack]	2. Saran
Hal-hal yang dapat disarankan kepada beberapa pihak berdasarkan hasil penelitian adalah pihak pengusaha rumah kos  hendaknya mampu menyesuaikan antara harga sewa kamar kos dengan fasilitas dan keinginan mahasiswa, dan  apabila ingin menaikkan harga sewa kos sebaiknya diiringi dengan peningkatan fasilitas.  Kepada Mahasiswa Jurusan diharapkan agar penelitian ini  menjadi bahan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, serta menjadi informasi  yang  memadai khususnya bagi pihak terkait dan menjadi bahan pembelajaran. Kepada para peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih jauh dalam bidang harga sewa kamar kos dan keputusan pembelian tempat kos, agar lebih mendalami aspek-aspek lain, baik dari teori maupun riset lapangan yang mempengaruhi kedua variabel, sehingga akan menghasilkan penelitian yang benar-benar bermutu dan bermanfaat. 
Catatan    : Artikel Ini di susun berdasarkan Skripsi penulis dengan Pembimbing I Dr. Yuliana, SP, M.Si dan Pembimbing 2 Youmil Abrian SE, MM
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